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Objek  penelitian ini adalah pakan unggas berupa butiran  yang mengandung protein tinggi asal nabati. Bagi ternak monogastrik (ayam,itik, babi dan ikan) kedalam pakan harus ditambahkan mineral pospor, mineral pospor tidak dapat diperoleh dari dalam bahan pakan karena berada dalam bentuk komplek dengan asam phytat. Untuk membebaskan pospor dari phytat diperlukan enzim phytase, sehingga biaya pakan dapat ditekan.  Enzim phytase ekstraseluler yang diproduksi oleh Rhizoctonia sp. dan Fusarium verticillioides endopitik perlu dioptimalisasi produksinya untuk melanjutkan produksi pada skala industri. Suplementasi enzim ini pada bahan pakan dan  pakan unggas  untuk mengetahui kemampuan enzim ini membebaskan pospat an organik  dari berikatan komplek dengan asam phytat.
Mineral pospor adalah zat makanan yang ke tiga paling mahal dalam produksi peternakan  unggas setelah energi dan protein. Bahan pakan sumber protein hewani  biasanya kaya  akan kandungan pospor, sementara bahan pakan sumber protein nabati adalah rendah pospor seperti kedelai, jagung, dedak dan gandum,. Pada kedelai, jagung, dedak dan gandum terdapat kandungan antinutrisi berupa asam phytat  yang tidak saja dapat mengikat mineral pospor tetapi juga mineral lainya seperti Ca, Fe, Zn dan Mg, bahkan juga asam amino dan protein sehingga tidak dapat digunakan oleh ternak unggas karena terbentuknya komplek protein-asam phytat yang susah diserap dalam saluran pencernaan.  Pospor dan protein yang tidak dapat dicerna oleh unggas akan dikeluarkan melalui feses sehingga dapat menyebabkan polusi pada lingkungan. Salah satu cara untuk menjawab tantangan diatas adalah menemukan enzim phytase  yang mempunyai kemampuan tinggi dalam mendegradasi asam phytat melebihi aktivitas phytase yang telah ditemukan selama ini.
Berdasar hasil penelitian yang telah dilakukan selama 10 bulan diperoleh hasil bahwa kapang Fusarium verticillioides   mampu menghasilkan enzim phyase yang dapat diaplikasikan diaplikasikan pada bahan pakan maupun ransum komersial. Optimalisasi produksi enzim ini diperoleh adalah pada suhu 50◦C, pH 5.0 dan lama inkubasi hanya 48 jam (2 hari). Berdasarkan suhu pertumbuhan kapang ini sudah tergolong kapang yang berjenis termopilik.  


Karakterisasi partial purifikasi phytase menunjukan bahwa enzim yang dihasilkan menpunyai pH stabilitas 5.0 dan pH stabilitas 2.5 -5.0, serta suhu stabilitas 50◦C dan suhu stabilitas 30 - 60◦C . Substrat spesifisitas enzim ini tergolong pada substrat spesifisitas yang luas yang dapat mendegradasi asam phyatat yang terdapat pada bahan pakan seperti dedak, jagung, bungkil kedelai dan bungkil kelapa.

Aplikasi partial purifikasi phytase pada berbagai bahan pakan dan rasum komersial menunjukan bahwa pospat an organik yang dibebaskan tertinggi dihasilkan oleh dedak padi, diikuti oleh bunkil kedelai, ransum 511, bungkil kelapa dan jagung. Bervariasinya tingkat hidrolisis asam phytat oleh enzim phytase ternyata dipengaruhi oleh berbagai faktor tidak hanya suhu. pH dan lama reaksi tetapi juga jenis enzim dan subsrat yang digunakan. 
Metoda suplementasi enzim ini pada pakan unggas  dan perjalanan enzim ini didalam saluran pencernaan dipelajari, sehingga ditemukan bahwa enzim phytase dapat bekerja optimal dalam mendegradasi asam phytat tidak saja di dalam pakan tapi juga dalam saluran pencernaan unggas, sehingga produksi dan efisiensi pakan meningkat  Target yang ingin dicapai: (1) produksi enzim phytase pada skala industri dan optimalisasi suplementasi pada pakan unggas; (2) menghasilkan pakan unggas yang berkualitas.Hasil penelitian bermanfaat untuk (1) meningkatkan kualitas pakan unggas asal nabati dengan meningkatnya penyerapan mineral pospor, protein dan mineral lainya (2) memanfaatkan enzim phytase menuju “low cost” production dan by-produk peternakan unggas yang ramah lingkungan.

